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ABSTRAK
School phobia disebabkan karena ketakutan yang bervariasi diantaranya takut berpisah dengan
orangtua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara peran orangtua terhadap
kejadian school phobia pada anak usia prasekolah di TK Puspita Mojolangu Malang. Metode
dalam penelitian korelasi dengan pendekatan case control. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan total sampling dengan jumlah responden sebanyak 49 yang merupakan orangtua murid.
Instrumen penelitian yang digunakan kuesioner dan analisi data menggunakan korelasi Spearman
rho. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar orangtua mempunyai peranan cukup yaitu
28 orangtua (57%) dan sebagian besar anak tidak mengalami school phobia yaitu 25 anak (51%).
Hasil analisis korelasi Spearman menunjukkan p 0,01 atau lebih kecil dari α 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara peran orangtua dengan kejadian school phobia pada
anak usia prasekolah di TK Puspita Mojolangu Malang. Sehingga disarankan bagi orang tua untuk
lebih  memperhatikan kondisi fisik dan psikis anak selama masa prasekolah
Kata kunci : orangtua, peran, school phobia, pra sekolah
ABSTRACT
School phobia is mainly caused by various factors such as afraid feeling of being away from
parents. The aim of this research is to analyze the correlation between role of parents toward
school phobia incidence in preschool. The method of this research was correlation with case
control approach. The sampling technique was total sampling by the number of 49 respondents
which were the parents of preschool at Puspita Kindergarten Lowokwaru Malang. The instrument
used in this research was questionnaire and data analyzed by Spearman rho correlation. This
research showed that most of parents had an enough role in guiding their children which as many
as 28 parents (57%) and most of childrens had no school phobia, which as many as 25 children
(51%). Spearman correlation showed p-value 0,01(< α 0,050), so it was obviously conclude that
there was a correlation between role of parents toward school phobia. Entirely, it is recommended
for parents to be more concern about physical and psycological conditions during preschool stage.
Keywords : Parents, role, school phobia, preschool
Pendahuluan
Anak biasanya sudah memasuki dunia
sekolah dimulai umur 3 tahun diawali dengan
masuk didalam PAUD (pendidikan anak usia
dini). PAUD ini bertujuan untuk mengurangi
terjadinya penolakan anak pada saat akan
memasuki TK dan memasuki sekolah dasar
(Haditomo, 2006).
Memulai sekolah merupakan perubahan
besar dalam perkembangan anak, karena hari
pertama masuk sekolah adalah hari ketika
anak belajar menghadapi ketakutan yang
tidak diketahui sebabnya dan ketakutan akan
perpisahan (Hurlock, 2011).
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School phobia paling banyak ditemui
pada anakusia sekolah dan remaja walaupun
sering juga muncul pada anak prasekolah
(Witts & Houlihan, 2007). Menurut school
phobia terjadi pada 2% dari anak usia
sekolah (Paige, 2005), sedangkan menurut
King (2008) terjadi  pada 5% dari  anak  usia
prasekolah. Menurut Hurlock (1996), anak
perempuan biasanya lebih banyak mengalami
school phobia. Berkisar sekitar 75%
dibandingkan anak laki-laki yang  hanya
25%. Hal ini disebabkan karena ketakutan
yang bervariasi, diantaranya takut berpisah
dengan orangtua, takut terhadap guru dan
takut tidak mampu beradaptasi dengan teman
barunya.
Sebelum anak mengenal lingkungan
yang lebih luas, terlebih dahulu ia mengenal
lingkungan keluarganya. Dengan masih
adanya kejadian school phobia, maka perlu
mendapat berbagai perhatian, diantaranya
perawat sebagai salah satu tenaga kesehatan
yang berada di masyarakat, karena hambatan
psikologis dalam kontek school phobia dapat
berpengaruh pula pada fase tumbuh kembang
berikutnya. Peran perawat terpenting adalah
bagaimana mengembalikan anak-anak dalam
lingkungan yang menyenangkan dengan
meminimalkan status school phobia anak.
Aplikasinya dihubungkan dengan konteks
keperawatan anak yaitu sebagai anticipatory
guidance untuk perkembangan anak sebagai
individu yang holistik.
Dari hasil studi pendahuluan di TK
PUSPITA Mojolangu Malang dengan jumlah
siswa 49 didapatkan bahwa 6 responden
didapatkan mengalami school phobia dan 43
tidak mengalami school phobia. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis
hubungan antara peran orangtua dengan
kejadian school phobia pada anak usia pra
sekolah.
Metode
Penelitian ini menggunakan desain
penelitian desain korelasi dengan pendekatan
case control study, yaitu studi yang
menganalisis hubungan peran orangtua
dengan kejadian school phobia melalui
penentuan masalah (outcome) terlebih dahulu
kemudian mengidentifikasi penyebabnya
(peran orangtua. Sampel dalam penelitian ini
adalah total sampling sejumlah 49 orangtua
murid pada bulan Maret 2015. Instrumen
penelitian yang digunakan untuk mengetahui
hubungan antara peran orangtua terhadap
kejadian school phobia pada anak usia
prasekolah (3-6 tahun) dan kejadian school
phobia adalah kuesioner. Kuesioner
menggunakan bentuk pertanyaan tertutup
(closed ended) yaitu setiap pertanyaan telah
disediakan alternatif jawaban dan setiap
responden hanya memilih satu di antaranya.
Lembar kuesioner peran orangtua terdiri dari
18 pertanyaan dengan jawaban “benar” diberi
nilai 1, dan jika “salah” diberi nilai 0 dan
kuesioner untuk school phobia terdiri dari 18
pernyataan, dengan skor (Selalu skor 3,
sering skor 2, kadang-kadang skor 1, dan
tidak pernah skor 0). Data dianalisis dengan
menggunakan analisis Spearman rho dengan
bantuan SPSS 16 for Windows.
Hasil
Karakteristik peran orangtua dan
karakteristik anak dapat dilihat pada tabel 1
dan 2








Perempuan 42 (86) 24 (49) 18 (37)
Laki-laki 7 (14) 5 (10) 2 (4)
Pendidikan Orangtua
Dasar 6 (12) 4 (8) 2 (4)
Menengah 36 (74) 20 (41) 16 (33)
Tinggi 7 (14) 3 (6) 4 (8)
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Dari tabel 1  hampir seluruh orangtua
yang diamati adalah perempuan yaitu 42
orang (86%) dan berdasarkan pendidikan
orangtua, hampir seluruh orangtua
berpendidikan menengah yaitu 36 orang
(74%).











Perempuan 20(41) 13 (27)
7  (14)
Laki-laki 29(59) 11 (22)
18 (37)
Usia Anak
4 tahun 1 (2) 1 (2) 0 (0)
5 tahun 23(4) 7 (16)
16 (32)




1 22(45) 9 (18)
12 (25)
2 17(35) 10 (21)
6 (12)
3 7(14) 4 (8)
6 (12)
4 3 (6) 1 (2) 1 (2)
Dari tabel 2 sebagian besar jenis kelamin
anak yang diamati adalah laki-laki yaitu 29
anak (59%) dengan sebagian besar usia anak
usia 6 tahun yaitu 25 anak (51%). Di
samping itu, hampir setengahnya yang
diamati merupakan anak kelahiran pertama
yaitu 22 anak (45%).









Cukup n(%) 18(37) 10 (20) 28 (57,1)
Baik n(%) 6(12) 15(31) 21(42,9)
N n(%) 24(49) 25(51) 49(100)
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Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa
sebagian besar orangtua memiliki peran yang
cukup yaitu 28 orang (57%) dan sebagian
besar anak tidak mengalami school phobia
yaitu 25 anak (51%) serta hampir
setengahnya orangtua mempunyai peranan
cukup yang mempunyai anak yang
mengalami school phobia yaitu 18 orang
(37%). Dari hasil uji spearman didapatkan p
= 0,01. Karena p < 0,05, berarti ada
hubungan antara peran orangtua dengan
kejadian school phobia pada anak usia
prasekolah, dengan keeratan hubungan lemah
(r = 0,3). Arah hubungan positif yang berarti
semakin tinggi peran orang tua maka
semakin tinggi kejadian tidak school phobia.
Pembahasan
Dalam penelitian ini keluarga
mempunyai peran sudah cukup baik dalam
upaya mengembangkan pribadi anak.
Orangtua yang penuh kasih sayang
mengajarkan pendidikan tentang nilai
kehidupan baik agama maupun sosial budaya
kepada anak untuk mempersiapkan anak
menjadi pribadi atau anggota masyarakat
yang sehat .
Dalam penelitian ini hampir setengah
responden perempuan mempunyai peran
baik, yang berarti seorang ibu berpengaruh
lebih besar dalam mengasuh dan mendidik
anak. Hal ini sejalan dengan teori Friedman
(2010) tentang peran ayah sebagai pencari
nafkah, pelindung, dan pemberi rasa aman,
kepala keluarga, sebagai anggota dari
kelompok sosialnya sebagai anggota
masyarakat dari lingkungan dan peran ibu
mengurus rumah tangga, pengasuh, pendidik
anak-anaknya, pelindung dan sebagai salah
satu anggota kelompok dari peranan
sosialnya serta sebagai anggota masyarakat
dari lingkungannya, serta bisa berperan
sebagai pencari nafkah tambahan dalam
keluarga.
Tingkat pendidikan tidak menentukan
status fungsi asah, asih dan asuh dalam
konteks peran orangtua. Meski secara konsep
orangtua yang berpendidikan tinggi akan
mempunyai jaringan komunikasi yang lebih
luas dalam mengakses informasi yang
berhubungan dengan perkembangan anak
jika dibandingkan dengan orangtua yang
berpendidikan dasar. Hal ini bisa
dihubungkan dengan pengaruh lingkungan
tempat tinggal dan budaya yang mempunyai
kaitan besar dalam mempengaruhi perilaku
manusia termasuk dalam melaksanakan peran
sebagai orangtua.
Menurut Notoatmodjo (2005),
pendidikan adalah suatu kegiatan/proses
pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan tertentu, sistem pendidikan
berjenjang diharapkan mampu untuk
meningkatkan pengetahuan melalui suatu
pola tertentu, sehingga tingkat pendidikan
orangtua akan meningkatkan pengetahuan
dalam mengasuh anaknya.
Beberapa faktor yang mempengaruhi
hasil diketahui bahwa hampir setengahnya
anak yang mengalami school phobia berusia
5 tahun yaitu sebanyak 16 anak (32%).
Berdasarkan jenis kelamin, diketahui bahwa
hampir setengahnya anak yang mengalami
school phobia berjenis kelamin laki-laki
yaitu sebanyak 18 anak (37%) dan
berdasarkan urutan kelahiran diketahui
bahwa hampir setengahnya anak yang
mengalami school phobia anak dengan
urutan kelahiran ke -1 yaitu sebanyak 12
anak (25%)..
Dalam penelitian ini umur seorang anak
merupakan salah satu faktor terjadinya
school phobia dikarenakan tingkat
kematangan perkembangan emosi anak,
seiring bertambahnya usia akan meningkat
pula kemampuam perkembangan emosi anak
dalam memahami keberadaan lingkungan.
Anak laki-laki lebih banyak mengalami
school phobia, dalam arti anak laki-laki
mempunyai peluang lebih besar untuk
terjadinya school phobia.
Anak dengan urutan kelahiran pertama
juga mempunyai kecenderungan terjadinya
school phobia dikarenakan rasa khawatir
saudaranya akan merebut perhatian orangtua
sementara ia berada di sekolah. Hal ini sesuai
dengan pendapat Hurlock (1996), yaitu
intelegensi, jenis kelamin, kondisi fisik,
urutan kelahir dan kepribadian merupakan
faktor internal yang mempengaruhi
terjadinya school phobia. Anak perempuan
biasanya lebih memperlihatkan rasa takutnya
akan sekolah dibandingkan anak laki-laki.
Karena anak perempuan lebih mudah
mengatakan pada orangtua apa yang
membuat anak takut masuk sekolah,
sedangkan anak laki-laki biasanya lebih sulit
untuk mengatakan apa yang terjadi pada
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dirinya saat masuk sekolah.
Umur merupakan salah satu aspek yang
bias menentukan kesiapan anak dalam
bersosialisasi di masyarakat maupun di
lingkungan keluarga (Schaefer et al, 2005).
Dengan peran orangtua yang baik akan
menciptakan psikis yang kuat pada anak
sehingga anak akan lebih bisa melakukan
interaksi dengan lingkungan dan masyarakat
yang belum mereka kenal.
Sebagai tenaga kesehatan khususnya
keperawatan mempunyai kontribusi yang
luas dalam membantu memperkecil
terjadinya school phobia antara lain dengan
memberikan advokasi pada orangtua sebagai
pengasuhnya selama di rumah dan kepada
guru TK selaku pendidik selama di sekolah,
teknik tersebut dapat di wujudkan dalam
bentuk latihan, permainan atau simulasi,
penciptaan kondisi (conditioning), model dan
peniruan, pemberian nasehat atau saran dan
bimbingan atau konseling. Latihan
merupakan kegiatan yang sudah di
rencanakan, bertujuan untuk merubah
perilaku, kebiasaan, kemampuan, sikap dan
ketrampilan yang dianggap menghambat
perkembangan anak menjadi sikap dan
perilaku yang lebih baik. Materi latihan harus
di sesuaikan dengan permasalahan anak dan
caranya juga harus di sesuaikan dengan
kepribadian anak, oleh karena itu didalam
melatih dibutuhkan kesabaran dan
ketrampilan guru dan orangtua.
Permainan atau simulasi sangat cocok
dipakai sebagai cara untuk mengatasi
permasalahan anak karena anak dapat
mengekspresikan apa yang ia rasakan,
dengan demikian permainan mempunyai nilai
kompensasi, sublimasi dan displacement.
Selama permainan berlangsung orangtua dan
guru harus mengawasi sehingga dapat
mengetahui gerakan dan tingkah laku yang
merupakan ungkapan perasaan mereka serta
memberikan penjelasan pada anak sehingga
anak dapat menyadari apa yang dilakukannya
selanjutnya anak diharapkan mau merubah
tingkah lakunya.
Saran dan nasehat merupakan suatu
kegiatan yang sering dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari, seperti seorang dokter
kepada pasiennya. Dalam permasalahan anak
TK guru dan orangtua dapat memberikan
nasehat kepada anak agar anak melakukan
sesuatu atau tidak melakukan sesuatu agar
anak terhindar dari kesulitan, jadi bersifat
mencegah atau mengatasi kesulitan yang
dialami anak seperti school phobia.
Bimbingan lebih bersifat preventif atau
pencegahan, sedangkan konseling bersifat
kuratif atau penyembuhan, bagi
permasalahan anak TK konseling langsung
pada anak mungkin akan lebih sulit
dilakukan, khususnya kelompok A yang
berusia 4-5 tahun, konseling dapat dilakukan
melalui orangtua anak untuk mengetahui
bagaimana caranya memperlakukan anaknya
yang bermasalah. Perlakuan orangtua inilah
yang diharapkan dapat memberikan
perbaikan terhadap anak yang bermasalah.
Tetapi perlu ditekankan bahwa manusia
tidak lagi dipandang sebagai makhluk yang
bereaksi secara pasif dengan lingkungan,
tetapi sebagai makhluk yang selalu berusaha
memahami lingkungan. Menurut Lewin,
perilaku manusia harus dilihat dalam
konteksnya. Dari fisika, lewin meminjam
konsep medan (field) untuk menunjukkan
totalitas gaya yang mempengaruhi seseorang
pada saat tertentu.
Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan antara peran orangtua dengan
kejadian school phobia pada anak usia
prasekolah. pengalaman yang kurang dan
stressor baru dalam menghadapai dunia
sekolah akan sangat menentukan persepsi
anak yang diaplikasikan dalam bentuk
perilaku menolak atau enggan bersekolah.
Kompleknya faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya school phobia
antara lain faktor lingkungan, baik
lingkungan di rumah atau lingkungan di luar
rumah, peran dan sikap guru, peran dan sikap
orangtua, pengaruh teman, faktor internal
antara lain kepribadian anak, kemampuan
anak beradaptasi, usia anak, tumbuh
kembang anak dan gangguan psikologis
anaksehingga anak mengalami kesulitan
beradaptasi (Pearce, 2000).
Dengan angka kejadian school phobia
yang masih tinggi maka diharapkan dapat
menjadi gambaran bagi orangtua terutama
ayah agar tidak otoriter dalam
memperlakukan anak. Untuk ibu agar bisa
melepas anak secara bertahap agar anak lebih
berani dalam menghadapi lingkungan
sekolah dan pelajarannya. Perlu adanya
penelitian lanjutan tentang eksplorasi faktor-
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faktor yang mempengaruhi school phobia
pada anak pra sekolah. Sehingga diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif
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